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Kala Pesantren 
Terpapar Terorisme 

syamsui Ma'arif 

Keinginan memberantas 
terorisme sampai ke ' .. 
akar-akarnya bukanlah 

Patut disayangkan jika sampai ada ligus mengantisipasj 

perkara mudah. · 

P 
erkembangan radikalisme-teroris
me telah masuk pada kondisi sa
ngat parah dan akut. Berbagai ne

gara, termasuk Pemerintah Indonesia, 
telah berusaha memutus mata rantai 
terorisme, baik menggunakan soft ap
proach maupun hard approach. Namun, 
aksi-aksi mereka terus berlanjut dan kian 
mas if. 

kelompok yang berusaha melemahkan usaha mereka dalam 
keberadaan BNPT. Mudah menuduh,jika mereduksi kebudayaan 
BNPT anti-pesantren dan menarasikan dan agama. Meminjam 
kebangkitan Islarnofobia. Padahal, seba- pernyataan Ethan Bu
gaimana pernyataan Direktur Pencegah- eno De Mesquita dalam 
an BNPT: "data tersebut harus dibaca penelitian berjudul 
sebagai upaya peningkatan deteksi dini "Correlates of Public 
dan kewaspadaan masyarakat terhadap Support for Terrorism 
bahaya radikalisme dan terorisme" in the Muslim Wor
(FKPT Center, 30/l/2022). Sekaligus da- ld"(2007), salah satu 
ta intelijen terse but pastinya untuk pe- strategi jaringan teroris 
metaan pendekatan BNPT apakah harus global adalah dengan 
menggunakan kesiapsiagaan, kontrara- mereduksi dan mela
dikalisasi, dan deradikalisasi. kukan pembajakan ter-

Terorisme sebagai kejahatan kema
nusiaan dan kejahatan luar biasa (extra
ordinary crime) tampaknya makin piawai 
melakukan metamorfosis gerakan dan 
strategi yang sangat lembut. Begitu me
yakinkan dan mampu memprovokasi se
bagian masyarakat untuk tak percaya 

Mengkritisi setiap kebijakan pemerin- hadap agama mayoritas 
tah, termasuk pernyataan Kepala BNPT, yang dianut di sebuah negara. 
sebenarnya tak masalah dan sebagai ben- Fenomena seperti ini bukan terjadi 
tuk kebebasan masyarakat dalam peme- pada Islam saja, melainkan fakta global 
rintahan 'demokrasi. Namuri, harus tetap yang terjadi pada setiap agama besar 
kritis, obyektif, proporsional, dan jangan akibat reaksi berlebihan terhadap mo
mudah saling menyalahkan. Apalagi sam- dernitas. Sebagaimana ditunjukkan oleh 

kepada pemerintah, memunculkan sikap pai menggeneralisasi pernyataan itu dan 
intoleran pada kemajemukan, sering me- sampai ingin membubarkan BNPT. Se
nimbulkan suasana chaos, dan mem- bab, hal seperti ini justru akan memberi 
benturkan sesama anak bangsa. angin segar kepada kelompok-kelompok 

radikal-teroris. Jika kenyataan itu tak segera disadari 
oleh semua elemen masyarakat, tak mus- Faktanya, sebagaimana hasil peneliti
tahil kelompok mereka makin besar, me- an para ahli, ideologi radikal teroris telah 
nari-nari riang gembira melihat permu- menyasardiseluruhelemenmasyarakat, 
suhan dan konflik eli tengah masyarakat. bahk~ sudah masuk pada pusaran pen
Lambat laun, makin mudah memenuhi didikan dan pesantren. Tentu pemya
ambisi dan merealisasikan tujuan me- taan pesantren yang terafiliasi jaringan 
reka menciptakan teror, kerusakan, dan terorisme adalah pernyataan kasuistik 
permusuhan di masyarakat. · (al-khassah) dan membedakan dengan 

Mencermati polemik terkait pernya- pesantren mainstream. Sebab, pesantren 
taan Kepala BNPT dalam rapat dengar arus utama sebagai lembaga Indiginous 
pendapat dengan Komisi III DPR Islam di Indonesia memiliki karakter 
(25/l/ 2022) bahwa ada 198 pondok pe- unik dan khas serta terbukti banyak 
santren yang terindikasi terafiliasi de- memberi kontribusi bagi peradaban Nu
ngan jaringan terorisme, kita perlu me- santara. Sudah pasti,juga sangat berbeda 
lihatnya secara kritis dan bijaksana. dengan sejumlah pesantren yang ter-

Agar tak berlarut-laruti semua pihak afiliasi dengan radikal teroris. 
perlu memberikan solusi sesuai tupoksi Pernyataan ada sejumlah pesantren 
dan tanggung jawab masing-masing. Se· terafiliasi jaringan terorisme oleh BNPT 
mentara pro-kontra di tengah-tengah seharusnya menjadi 
masyarakat bisa dimaklumi sebagai usa- peringatan bersama 
ha memperoleh titik ~emu dan kemas- bahwa kelompok radi
lahatan bersama, terutama untuk me- . al terorisme telah me-

l.. rusak citra pesantren mutus mata rantai te1~risme. 
yangsebenarnya.Seka-

Robert N Bellah dalam buku Religion 
and Progress, Anthony Gidden dalam 
Runaway World, dan Bassam Tibi dalam 
buku Krisis Peradaban Islam Modem. 

Pesantren "mainstream" 
dan "non-mainstream" 

Selain itu, masyarakat seharusnya 
makin sadar dan mengerti untuk mem
bedakan mana pesantren yang terpapar 
aliran radikal teroris (non-mainstream 
atau sempalan) dengan pesantren yang 
tak terpapar (mainstream). Harapannya 
agar mereka makin cerdas dan tak asal 
memondokkan buah hati mereka. Sebab, 
meski pesantren non-mainstream jum
lahnya sedikit dibandingkan pesantren 
perigikut Islam moderat (al-wasathiyyah 
al-islamiyyah), suara kelompok ini be
gitu keras dan sangat mengkhawatirkan 
bagi keutuhan NKRI. 

Sebagaimana klasifikasi dari para ahli, 

sejumlah pesantren non-mainstream eli 
Indonesia biasanya bersifat eksklusif 
dan radikal. Dari segi materi dan meto
dologi pengajarannya sering mengajar
kan kebencian kepada non-Muslim dan 
suka mengafirkan kelompok di luar 
mazhabnya. Lebih cenderung menem-



patkan sosok perempuan tak setara bangan santri secara integratif, bail<: in
(in-equa[) dengan kaum laki-laki. Sebuah telektual, fisik, emosi, sosial, maupun 
perspektifyang sangat bertolak belakang spiritual. Proses belajar-mengajar pesan
dengan pesantren moderat, yang selalu tren mainstream memfasilitasi suatu 
mendukung equality dan kebebasan bagi lingkungan belajar yang memungkinkan 
kaum perempuan. para santri berinteraksi secara aktif pada 

Pesantren jenis ini suka berkamuflase masyarakat majemuk sehingga memu
untuk mengganti sistem pemerintah de- dahkan para santri untuk mengenal dan 
ngan istem kilafah atau NKRI ber- belajar saling menghormati, menyayangi, 
syariah. Menggambarkan dunia Muslim dan membangun persaudar~an sejati. 
dalam ketertindasan dan kekejaman ka- . 
urn kafir dan negara thaghut serta sering Transformas1 pesantren 
menyerukan kepada pengikutnya me- Jika melongok sejarah, pengambilan 
lakukan jihad ofensif. Senantiasa meng- nama lembaga pendidikan Islam dengan 
hadirkan wajah agama yang tidak ramah sebutan pesantren itu menggambarkan 
dan cenderung memaksakan kepada bu- betapa para wali sebagai pendiri awal 

IIERYUNANTO 

daya lain. Anti-Panca- lembaga Islam, saat itu, ingin menunjuk
sila dan mengharam- kan kepada khalayak bahwa Islam pada 
kan hormat bendera wataknya adalah inklusif dan menebar
atau menyanyikan lagu kan kedamaian di muka burni. Wolfgang 
"Indonesia Raya". Karcher (1988: 257) menyatakan bahwa 

Sementara BNPT pesantren telah menunjukkan penyesu-
.telah membuat indika- aian dengan perubahan sosial dengan 
tor pesantren yang di- menerima inovasi secara hati-hati dan 
sebut terafiliasi dengan mengintegrasikannya ke dalam.kerangka 
jaringan terorisme. kerja yang ada dalam keharmonisan de-
Pertama, pesantren ngan tradisi-tradisi Jawa kuno-dengan 
yang secara ideologis menyerap pengaruh asing tanpa me
terafiliasi dengan ide- lepaskan diri secara drastis dari keya
ologi jaringan teroris- kinan dan praktik sebelumnya. 
me. Kedua, secara ide- Kemampuan para wali mengintegra
ologis maupun organi- sikan an tara kekuatan kultural dan Islam 
sasi terafiliasi dengan substantif bukan formalis menjadikan 
jaringan terorisme se- elan vital bagi komunitas Muslim pada 
bagai strategi kamufla- saat itu, untuk mentransformasi diri de
se atau siasat menyem- ngan masyarakat sekitar tanpa ada ben
bunyikan diri dan turan dan konflik. Justru sikap religius 
agendanya (taqiyah) humanis yang ditampakkan oleh para 

dan strategi tamkin, yaitu strategi pe- wali yang kemudian banyak diikuti oleh 
nguasaan wilayah ataupun pengaruh de- para kiai pesantren, dengan karakter dak
ngan mengembangkailjaringan ataupun wah yang lembut, halus, sopan, dan 
menginfiltrasi ke organisasi maupun in- mengedepankan usvvah hasanah, serta 
stitusi lain. mampu memikat dan membangkitkan 

Ketiga, oknun1 pengurus atau para kesadaran masyarakat setempat. 
santri dari lembaga pesantren terko- Bahkan, dalam realitas sejarah, dengan 
neksi atau terafiliasi dengan jaringan model pendekatan dakwah yang bersifat 
terorisme. Keempat, terkoneksi atau ter- sosio-kulturallni, banyak raja Jawa saat 
afiliasi dalam pendanaan maupun distri- itu berbondong-bondong masuk Islam. 
busi logistik dengan jaringan terorisme. Bukankah para kiai pesantren selalu 

Berbeda dengan pesantren non-rna- mengajarkan akhlak yang baik? Sebagai 
instream dan terafiliasi terorisme . ter- a!Ui waris nabi,.kiai pesantren senantiasa 
sebut 'hdalah pesantren mainstream. Bia- menggembleng santri-santrinya bukan 
sanya pesantren ini menunjukkan pro- pada aspek logika (transfer of knowledge) 
totipe khas lokal dan memiliki tradisi saja, melainkan sebuah integrasi antara 
rnistik Islam. Sebagai tempat belajar di pengetahuan, perasaan, dan praktik se
mana para santri dapat memperdalam kaligus. Dengrui memegang konsep ber
ilmu agama, memperole.h pengetahuan sumber langsung dari Nabi yang ber
tentang kehidupan, dan dapat menjadi sabda: "innama buistu liutammimma ma
manusia dengan akhlak yang mulia. Pe- karim al-akhlak", para kiai tak kenallelah 
santren jenis ini biasanya menggem- untuk memimpin langsung dan patut 
bleng para santri, selain bisa menjadi menjadi percontohan ten tang keagungan 
Muslim taat juga untuk berperilaku sa- moral, kecintaan kepada agama yang 
bar, kehidupan tanpa pamrih dan merni- berbanding lurus dengan kecintaan ter
liki cita-cita hidup sederhana, harmonis hadap bangsa dan negaranya, dan bagus 
dengan Tuhan, manusia dan alam. perilakunya. Karena itu, yang terpancar 

Pesantren mainstream biasartya ber- pada setiap gerak-geriknya adalah zikir, 

tujuan membentuk karakter baik bag pikir, dan amal saleh, .bukan? / 
santri, melestarikan nilai-nilai luhur bu-
daya Nusantara, dan menumbullkan ke-
cintaan pada negara dan semangat bela 
negara Desain kurikulum yang dikem-
bangkan memberi peluang bagi perkem-


